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Melon merupakan tanaman C3, karena proses fotosintesisnya menghasilkan
senyawa karbon yang beratom 3 sebagai produk utamanya. Tanaman ini tidak tahan
terhadap intensitas cahaya yang sangat tinggi dan menghendaki sinar ma- tahari
berkisar antara 10-12 jam/hari, kelembaban berkisar antara 70-80%. Tanaman ini akan
berproduksi dengan optimal pada media yang mengandung bahan organik, karena akar
tanaman akan tumbuh sempurna. Perubahan iklim yang diakibatkan oleh pema-nasan
global menyebabkan peningkatan intensi-tas kejadian iklim ekstrim (EI-Nino dan La-
Nina) dan ketidakteraturan musim. Adanya perubahan iklim dapat menyebabkan
terjadinya perubahan cuaca, sehingga periode musim tanam menjadi berubah. Hal ini
akan mengakibatkan budi-daya tanaman melon harus beradaptasi dengan perubahan
pola tanam tersebut. Upaya yang di-lakukan supaya budidaya melon dapat dilakukan
dengan optimal adalah dengan menggunakan bahan organik sebagai media tanam
dengan tambahan nutrisi yang tepat merupakan salah satu strategi reduksi dan adaptasi
dari perubahan iklim dalam budidaya tanaman melon.

Salah satu produk hortikultra yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia
adalah buah melon yang memiliki cita rasa manis, segar dan merupakan sumber vitamin
dalam pola menu makanan masyarakat Indonesia serta bahan baku industri olahan..
Umur panen yang singkat dan tingginya harga buah melon menjadikan melon sebagai
komoditas bisnis unggulan, oleh karena itu buah melon merupakan salah satu tanaman
yang banyak diusahakan petani Indonesia, terutama di daerah Jawa. Tiap tahun
produksi melon terus meningkat. Pada tahun 2019 produksi melon di Indonesia
mencapai 122,482 ton dan 138,177 ton pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2022)
Usaha tani melon diminati petani karena cukup menguntungkan dan memiliki umur
panen yang pendek yaitu 55 - 65 hari (Rukmana, 1994), dan harga buah melon yang
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas hortikultura pada umunya
(Tjahjadi, 2000).

Media organik merupakan media tanam yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri



atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses
fermentasi. Sebagai media tanam, bahan tersebut mampu menyediakan unsur-unsur
hara esensial yang mudah diserap oleh tanaman. Media tanam organik diduga dapat
memperlambat perubahan iklim karena dapat mengurangi emisi gas rumah kaca akibat
penggunaan pupuk sintetis menurun. Media tanam organik mempunyai kemampuan
menyediakan kapasitas tukar kation (cation exchange capacity), kapasitas memegang
air, mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro, aerasi dan darinase baik, serta

menyediakan oksigen.



